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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan denpgan wjuan untuk mengetahui pengarah
pemberian tepung kiambang (Selvinia molesia) vang difermentasi dengan kapang
Trichoderma harzionum dalam ransum techadap perlormas avam broiler, Penelitian
ini menggunakan 80 ckor ayam brotler pnsex ditempatkan dalam 20 unit kandang
dan dilengkap dengan tempat makan dan minum dan plasiik serla lampu pijar
schagal sumber pemanas dan penerangan, Ransum perlakuan terdiri dan 3 level
pemakaian tepung kiambang fermentasi {TRF) vang berbeda vaitu A (0%), B
(7.5%), C (13%), 1 (22.5%) dan E (30%). Runcangan vang dipunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan masing-masing terdini dari 4
wlangan. Peubah yang diamatt adalab kossums: ransum, pertambaban babol
badan, konverst ransum, ireome over feed cost. bobot karkas. persentase karkas
dan persentase lemak abdomen. Hasil penelntian ini menunjukkan pengaruh vang
nyvata (P<0.053) wrhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum.
memberikan pengarub vang sangat nvata (P<0000) terbadep konsumsi mansum,
bobol karkas, persentaze karkas dan persentase lemak abdomen serla memberikan
iteome aver feed eost twerlinggt Bp 164326 pada perlakuan C. Kesimpulan
penelitian i adalah pemberian tepung kambang  yang ditermentasi dengan
kapang Trichadermea Barziomam dalam msum membenkan pengaruh techadap
performa ayvam broler dengan ineame over feed cost tenrtingo pada perlakuan C,

Kata kunei : Ayam Brodler, Kiambang, Fermentasi. Trichoderma  havziaium,
Perlorma



I PENIATIULUAN

A, Latar Belakanz

Beternak avam brosler mervpakan salah sato usaha untuk memngkatkan
jumlah produksi ternsk vang relatf singkat dibandingkan dengan lemak penghasi|
daging lainnya. Wilhamson dan Pavne (1993 ) memelaskan bahwa avam broiler
adalah avam tipe pedaging yvang telah dikembangbrakkan secara khusus untuk
pemasaran  pada umur yang relanf muda Pepgembanpgan pelernakan dan
pemingkatan produks: ndak terlepas dan penyediaan bahan pakan dalam jumiah
vang cukup berkualitas dengan harga vang relatif murah. Dimana biayva terbesar
dalam proses produkst tlemmak adalsh biaya penvediaan ransum yang berkisar
antara 60 — 70 % dan total biaya (Rasyaf. 2004 )

Salah saty baban non konvensional vang dapat digunakan sebapai aliernarif
larn dalam penyusunan ransum yailu lwmbuohan air Kambang (Salvirig madesia),
Kiambang mempakan gulma vang merugikan ditvdang pertanian karena tanaman
ini  dapat menyebabkan pendangkalan  sungm atau  waduk  serla dapat
menychabkan pengoapan air dan unsur bara yang cukup besar (Haustein dkk,
1994 dalam  Syahruddin, 1999). Kiambang dapat digunakan scbagai bahan
makanan ternak. mengingat ketersediaan dan perkembangan lanaman ini cukup
banvak sepanjang tahun.

Fuskhab (1986} menyatakan bahwa produksi basah kiambang di Kebun Eava
Bogor 1065 ton/Ha'th, di Rawa Pening (Jawa Tengah) 2355 ton/Hath. Di
sumatera Barat kiambang juga menutupl pinggiran danau Singkarak, Maninjau

dan perairan dacrah Koto Baru Padang Panjang. Dalam beberapa tabun terakhir



Riambang  banyvak  difehin ofeh mahasiswa  terdalniy sebagai bahan pakan
alernative lain dalam penvusunan ransum, Namun pada penehnan terdahulo
hanya terbaras pada pengeunaan Kiambang pada bagan batang dan dawn, dimana
akar idak digunakan sehimgga menimbulkan kesubitan dalam proses pemaotongan,
tidak efisten terhadap waktu dan tenags sema pengeluaran biava tenaga kerja
Sehingga pada penelitian ini digunakan kiambang secama keseluruhan yang terdin
dart akar, batang dan daun.

Hasil Analisa Laboratoriem Ternak Ungeas Universitas Andalas Padang,
Tahun 2005 menumukkan kambang memibkl Protein kasar 14,66 %, Lemak
|82 %, Serat Kasar 33,72 %, Calsiom 182 %, dan Phospor 049 % Dapat dilihat
talhwa  kandunpan  serat kasar pada Kiambange  saneal tngm sehingea
pemberannya pada ternak sangat terbatas erolama pads ternak uneeas, Termnak
ungeas mempunyal keterbatasan dalam mencerma serat kasar dikarenakan termak
unggas tidak memibiki enzim selulase dalam saluran pencernaan { Wahju, 1985).

Ewing ( 1965} menyatakan babwa pembenan serat kasar dalam ransum 8-9 %%
tidak mengganggu pertumbuhan dan apabda pengzunaan lebih dan 10 % maka
dkan mengakibatkan pertumbuhan yang jelek dan anpka kemaban yvang Uinggi,
Dengan pembernan makanan vany berserat kasar tingel akan menimbulkan stress
(cekaman makanan) yang skan bepengaruh negatif terhadap performa ayvam
broler yang meliputi konsumst ransum, pertambaban bobot bacdan, konversi
ransum, perseniase karkas, hobot karkas dan lemak abdomen.

Salah satu cara untuk menuwrunkan seral kasar pada Kiambang adalah dengan
melakukan proses fermentas), Buckle dkk. (1987} menjclaskan bahwa ieknologi

lermentast merupakan salah satu upaya untuk menimgkatkan milail gizi suatu bahan



pangan. Dalam fermentast o digunakan  kapang  Srecfoderme fSarcianam
frachoderma ferzionun adalab salah saqu jenis jamur vang potensiai unruk
merombak jerami padic Hal tersebut disebabkan karena Srichoderma farzianmn
menghasiikan enzim perombak selufosa vany fengkap bila dibandingkan dengan
jamur faimnva ( Wiseman, i981).

Hasif Analisa Laboratorium Temak Linggas Fakulias Pelernakan Universitas
Andalas Padang, Tahun 2005 menunjukan babwa serat kasar pada kiambang dapat
diturunkan setelah difermentasikan dengan kapang Yrcfroderme farsiamem dan
33 72 Yo sebeluwm fermentast menjadi 2920 %o, Protein kasar 1836 Y, Ca 2.63 ",
P42 %, Lemak 219 % dan ME 2 462 Kkal. Denpan menurunnva kandungan
seral kasas dibarapkan krambang dapat digunakan sampar dengan fevel 30 %
tanpa mempengarubi performa avam hrailer,

Berdasarkan hal diatas maka dilakukan penclitian tentang penggunaan tepung
kiambang {Safvinig molesia) dengan mengpunakan akamya  vang difermenias)
dengan kapang fricoderma Sarzicnen sebagai bahan pakan avam broiler dan
medrhat penparuhnya terhadap performa ayvam broer.

B. Perumusan Masalah

Kaambang ( Safvia molesta) dapat digunakan sebagar alternative lain dalam
penvusunan ransum ltemak ayam broiler tanpa melakukan pemotongan pada
bagian akar yang memiliki serat kasar vang cukup tinggl schingea penggunaannya
sangat terbatas pada penyusunan ransum ternak ayam  Untuk meningkatkan
kandungan gizi kiambang dilakukan suatu pengolahan dengan perlakuan biologis,
yaitu dengan lermentast. Fermentasi dapat mengaktifkan pertumbuhan dan

metabolisme dari mikroorpanisme vang dibutuhkan sebungps terhentuk produk

(]



baru vang berbeda denpan bahan asalnya. Buckle dkk. {T987) menyatakan bahwa
fermeninst  bahon pangan adalab sebapa hasil kepinlan beberapa jems
mikroorganisme diantara beribu-ribu jenis bakieri. khamir dan kapang vang ielah
banvak dikenal, Dalam lermentasi ini digunakan kapang Trichoderma harziarum
vang dapat memproduksi enzim selulase denpgan baik (Enari. 1983 ).
C. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetalul  pengarnh pemberian tepung
Kiambang fermentasi dalam ransum terhadap perfornma avam broiler, Selanjutnya
hesil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan memberikan manfast
dalam usaha peningkatan kualitas pakan termak serta memberikan informasi
tombathan  tentang  pengounmaan  lepung  kambang  (Safvimio modesia)  vang
difermentasi oleh Trichoderma harziamm.
. Hipotesis Penelitian

Tepung kizmbang (Safvivia modesia) vang difermentasi oleh Trichodermo
harztaram sampai dengan level 30 %% dalam ransum akan berpengaruh terhadap

performa ayam broiler.



V. KESIMPULAN IDAN SARAN

A. Resimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahassn dapat disimpulkan bahwa pemberian
lepung  kiambang  (Safvimie mofests) vang  difermentas:  denpan kapang
frichaderma farcionum dalam ransum memberikan  pengaruh vang  nyaia
terhadap performa avam broiler.
. Saran

Fembersan Tepung Kiambang Fermentast pada level TEF 15 %5 dalam

ransum memberikan meome over feed cost yang optimal sebesar Rp 11643 36
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